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Karsinoma merupakan penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan sel
tidak normal atau terus menerus dan tidak terkendali serta mampu merusak
jaringan di sekitarnya. Berdasarkan data dari World Health Organization
(WHO), yang dilaporkan pada tahun 2012, karsinoma merupakan penyebab
kematian sebanyak 8,2 juta kasus di dunia. Salah satu jenis karsinoma yang
cukup menjadi masalah di masyarakat adalah karsinoma payudara.

Dengan 43.3% daripada semua jenis karsinoma yang diderita oleh
kaum wanita dan sebanyak 12,9% wanita dilaporkan mengalami kematian
pada tahun 2012, karsinoma payudara menjadi jenis karsinoma yang sering
ditemui dikalangan wanita sedunia. Lebih dari 50% insiden karsinoma
payudara adalah di negara maju diantaranya Eropa dan Amerika Utara dan
insiden yang terendah adalah di Afrika dan Asia. Berdasarkan data WHO pada
tahun 2013, insiden karsinoma meningkat dari 12,7 juta ada tahun 2008
menjadi 14,1 juta kasus pada tahun 2013. Prevalensi karsinoma di Indonesia
sendiri adalah sebesar 1,4 per 1000 penduduk manakala prevalensi karsinoma
payidara mencapai 0,5 per 1000 penduduk wanita.

Karsinoma payudara sangat bervariasi baik dari sisi histopatologik,
respons terhadap pengobatan, pola metastasis dan prognosis pasien.! Derajat
histopatologik sendiri merupakan faktor prognosis yang sudah banyak
digunakan sedangkan untuk subtipe molekular, hal ini masih banyak
diperbincangkan.?

Walaupun tipe tumor cukup memberi informasi mengenai prognosis
karsinoma payudara, sebagian besar karsinoma payudara adalah tipe invasive
ductal carcinoma of no special type (NST) sehingga dibutuhkan klasifikasi lain
yang mampu melengkapi dan memberikan informasi lebih mengenai prognosis
pasien.’ Derajat histopatologik pasien sendiri didasarkan pada derajat

diferensiasi jaringan tumor. Pemeriksaan ini sendiri dilakukan oleh patologis
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yang terlatih berdasarkan protokol yang mana adalah Nottingham Grading
System (NGS).

Dalam dekade terakhir, banyak penelitian dilakukan dengan tujuan
untuk melengkapi klasifikasi karsinoma payudara dengan klasifikasi dari
pandangan molekular. Hal ini ditujukan untuk dapat lebih baik memprediksi
aktivitas tumor dan meningkatkan kualitas terapi. Perou, et al pun
mengklasifikasikan  karsinoma payudara menjadi beberapa subtipe
berdasarkan persamaan dalam ekspresi profil gen dengan teknologi
microarray.* Sejak 2011, St. Gallen International Expert Consensus panel
sudah menggunakan rekomendasi berdasarkan subtipe untuk menentukan
terapi karsinoma payudara. Subtipe ditentukan berdasarkan pemeriksaan

immunihistokimia (ER, PR, Ki-67 dan HER2).?

Perumusan Masalah
Melihat bagaimana angka penderita karsinoma payudara yang semakin
meningkat secara global dan terapi karsinoma payudara yang didasarkan pada
klasifikasi karsinoma, peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan antara
subtipe molekular dengan derajat histopatologik karsinoma payudara invasif.
Pertanyaan Penelitian
1.3.1. Bagaimana prevalensi subtipe molekular karsinoma payudara invasif
pada pasien Rumah Sakit Pendidikan Siloam?
1.3.2. Bagaimana prevalensi derajat histopatologik karsinoma payudara
invasif pada pasien Rumah Sakit Pendidikan Siloam?
1.3.3. Bagaimana prevalensi subtipe molekular karsinoma payudara invasif
pada pasien Rumah Sakit Pendidikan Siloam?
1.3.4. Bagaimana hubungan subtipe molekular dengan derajat histopatologik

karsinoma payudara invasif?



1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui tentang hubungan antara subtipe molekular

dengan derajat histopatologik karsinoma payudara invasif.

1.4.2. Tujuan Khusus

Yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui prevalensi subtipe molekular karsinoma
payudara invasif pada pasien Rumah Sakit Pendidikan
Siloam
2. Untuk mengetahui prevalensi derajat histopatologik

karsinoma payudara invasif pada pasien Rumah Sakit
Pendidikan Siloam.

3. Untuk mengetahui prevalensi subtipe molekular
karsinoma payudara invasif pada pasien Rumah Sakit
Pendidikan Siloam.

4. Untuk mengetahui hubungan subtipe molekular dengan

derajat histopatologik karsinoma payudara invasif.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat praktis
1. Memberikan informasi mengenai hubungan subtipe molekular
dengan derajat histopatologik karsinoma payudara invasif.
1.5.2. Manfaat akademis
1. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya
2. Dapat digunakan sebagai informasi tambahan mengenai

karsinoma payudara invasif dan klasifikasinya
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